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ABSTRAK

Pemanfaatan sumberdaya alam seiring dengan makin meningkatnya kebutuhan
manusia akan keperluan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga dalam
pemanfaatannya harus benar-benar disesuaikan dengan ketersediaannya serta
mempertimbangkan secara arif dan bijaksana dampak-dampak yang dapat
mengakibatkan kerusakan lingkungan.

Akibat dari kegiatan pengrusakan lingkungan termasuk hutan yang tidak
terkendali menyebabkan hutan semakin gundul sehingga fungsi hutan untuk mengatur
kondisi tata air di dalam tanah menjadi berkurang, kondisi lahan dan kesuburan tanah
semakin menurun serta terjadi erosi. Kerusakan fungsi hutan seperti kegiatan
pembukaan areal hutan dapat menyebabkan kondis kesehatan lahan semakin menurun
secara fungsi produksi, fungsi hidrologis dan fungsi ekologis.

Penelitian ini menggunakan metode survei lapangan dan analisa laboratorium
dengan pengambilan sampel tanah, air, flora dan fauna pada tiga kawasan yang berbeda
untuk mendapatkan nilai indeks fungsi kesehatan lahan yang diperoleh dari nilai indeks
fungsi produksi, indeks fungs hidrologis dan indeks fungsi ekologis. Metode ini
diharapkan lebih dapat memberikan kajian yang komprehensif sehingga dapat
mengetahui kesehatan lahan secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tingkat kesehatan lahan pada kawasan
hutan produksi terbatas tergolong sehat dengan nilai indeks fungsi kesehatan lahan 0.74,
kawasan hutan tanaman industri tergolong cukup sehat dengan nilai indeks fungs
kesehatan lahan 0.40 dan kawasan bekas tebangan yang ditumbuhi alang-alang
kesehatan lahannya tergolong kurang sehat dengan nilai indeks fungsi kesehatan lahan
0.32.

Penilaian kesehatan lahan menggunakan kajian terhadap fungs lahan secara
produksi yang diperoleh dengan menilai kesesuaian lahan dan IBE, secara hidrologis
dengan menilai koefisien runoff, fluktuasi tinggi muka air sungai serta sedimentas
tersuspens dan secara ekologis dengan menilai keanekaragaman jenis flora dan fauna
yang dapat hidup, tumbuh dan berkembang pada masing-masing kawasan.
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PENDAHULUAN

Tanah merupakan tempat hidup mahluk (flora dan fauna termasuk manusia) yang
saling berkeseimbangan dengan lingkungannya dalam suatu keseimbangan biologis yang
dinamis dan saling menguntungkan (Moehansyah, 2005). Apabila tanah rusak maka
keseimbangan biologis akan terganggu dan terjadilah perubahan lingkungan yang tidak
menguntungkan bagi kehidupan mahluk yang ada di wilayah tersebut dan pada akhirnya
akan dapat menimbulkan kepunahan terutama bagi mahluk yang tidak dapat melakukan
migrasi seperti tumbuh-tumbuhan.

Terganggunya kondisi lahan disebabkan adanya kegiatan penebangan liar yang
semakin besar oleh masyarakat tanpa didukung dengan kegiatan penanaman kembali atau
rehabilitasi lahan lainnya dan tidak memperhatikan kesehatan lahan yang mampu
menjaga fungsi produksi, fungsi hidrologis dan fungs ekologis. Kegiatan tersebut dapat
menyebabkan kesehatan lahan semakin menurun, sehingga perlu usaha dan upaya
pengelolaan lahan secara optimal serta perlu dievaluasi kembali tingkat kesehatan lahan
dilihat dari fungsi produksi, fungsi hidrologis dan fungsi ekologis dengan melihat
indikator penilaian terhadap kesesuaian lahan, indeks bahaya erosi, koefisien run off,
fluktuas tingi muka air sungai, sedimentasi tersuspensi, keanekaragaman jenis flora dan
fauna.

METODOL OGI

Objek penelitian adalah kawasan hutan produks terbatas yang dapat dikonversi
sesuai dengan keperluan dan peruntukannya, kawasan bekas tebangan yang ditumbuhi
alang-alang dan kawasan Hutan Tanaman Industri yang ditanami Acacia mangium. Wild
dengan umur tanaman + 12 tahun.

Peralatan yang digunakan adalah GPS (Global Positioning System), boring tanah,
meteran, ring sampel, kantong plastik, cangkul, parang, linggis, palu, papan, tongkat
berskala, tali, botol plastik, komputer dan Program Arcview GIS (Geografis |nformation
System), teropong, aat tulis menulis, kamera dan 4 (empat) orang tenaga bantu lapangan.
Metode penelitian yang dilakukan adalah :

1. Persigpan penelitian, yaitu menentukan titik lokasi pengambilan sampel tanah dengan
memperhatikan bentuk wilayah dan penggunaan lahan, penutupan lahan, kelerengan
dan jenis tanah, menentukan titik lokasi pengambilan sampel air dengan mengamati
aliran sungai dan kegiatan manusia di sekitar sungai tersebut, mempersiapkan alat dan
bahan penelitian, pencarian dan pengumpulan data sekunder sebagai bahan acuan

tambahan serta survei |apangan.



2. Pengambilan sampel tanah dan air, dilakukan dengan purposive sampling pada |okasi
penelitian yang dianggap dapat mewakili dari seluruh lokasi yang akan diteliti dan
pengambilan sampel air dilakukan secara representatif yaitu sampel yang diambil
dapat mewakili badan air. Sampel tanah untuk analisa kimia tanah (pH, C-Organik,
N-Total, P,Os tersedia, K,O tersedia) dilakukan dengan komposit menggunakan
boring tanah pada jarak pengambilan sampel tanah £ 10 meter sebanyak 2 kg seluas
lahan 1 Ha. Sampel tanah untuk analisa permeabilitas diambil dengan ring sampel dan
analisa tekstur tanah diambil sebanyak 2 kg. Pengambilan masing-masing sampel
dilakukan pada kedalaman 0 — 30 cm sebanyak 3 sampel dan kedalaman 30 — 60 cm
sebanyak 3 sampel kemudian hasilnya adalah angka rata-rata setiap parameter yang
diamati. Sampel air untuk analisa sedimentasi tersuspensi dilakukan dengan
mengambil sampel air pada bagian hulu yang arusnya akan mengalir melewati
kawasan objek penelitian dan pada bagian hilir yang alirannya sudah melewati
kawasan yang diamati. Untuk parameter struktur tanah, pengamatan dilakukan di
lapangan dan parameter kedalaman efektif tanah, pengamatan dilakukan dengan
membuat profil tanah pewakil sekaligus mengamati horizon tanah.

3. Pengamatan flora, menggunakan metode jalur dan garis berpetak dengan melakukan
observasi secara umum pada lokasi penelitian, kemudian memilih pengamatan secara
purfosive sampling dengan petak pengamatan berukuran 100 m x 100 m atau seluas 1
Ha
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Gambar 3. Metode jalur dan berpetak dengan berselang seling serta bentuk dan  ukuran
jalur pengamatan dalam 1 Ha.

Keterangan :

A = Untuk petak tingkat semai, herba dan semak ( 2x2 m)
B = Untuk petak tingkat sapihan / pancang dan perdu (5x5 m)
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C = Untuk petak tingkat tiang (10x10 m)
D = Untuk petak tingkat pohon (20x20 m)
Untuk kawasan bekas tebangan yang ditumbuhi aang-alang, petak pengamatan
berukuran 1x1 m.
Andisa fauna dilakukan dengan menggunakan metode garis transek dengan

membuat petak contoh pada sepanjang garis transek, seorang petugas berjalan dan
mencatat setiap jenis satwa yang dilihat. Khusus untuk analisa satwa burung metode
garis transek dilaksanakan atas dasar unit waktu yang dilakukan berdasarkan selera
pandangan dan pengamatan aktivitas relatif terhadap burung-burung yang memberikan
hasil sebanding.

'\ Garis transek
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Gambar 4. Contoh sederhana metode garis transek menurut Van Lavieren, dalam
Alikodra (1988).

Keterangan: D = Jarak dengan pencatat
Y = Jarak terdekat garis transek dengan satwalliar
[ | = Posisi Satwa
[} = Posisi pencatat

4. Analisa sampel tanah dilakukan di Laboratorium Tanah Bala Penelitian Pertanian
Lahan Rawa (BALITTRA) dan analisis air dilakukan di Laboratorium Pusat Penelitian
Lingkungan Hidup (PPLH) Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru.

5. Evaluas Kesehatan Lahan. Evaluas kesehatan lahan secara fungsional harus
mencakup fungsi produksi, fungsi hidrologi dan fungsi ekologi secara bersama-sama
dalam suatu kesatuan yang bersifat fungsional yang seimbang.

IFKsL = U3 (IFP + IFH + IFE)

dimana : IFKsL= Indeks Kesehatan Lahan sebagai gambaran tingkat
kesehatan lahan yang diukur sebagai proporsi terhadap lahan
yang dinilai sehat.
IFP = Indeks Fungs Produksi
IFH = IndeksFungs Hidrologis
IFE = Indeks Fungs Ekologis
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Tabel 1. Kriteria penilaian kesehatan lahan berdasar nilai IFKsL

Nilal IFKsL Tingkat Kesehatan Lahan
>0.8 Sangat sehat
06-<038 Sehat
04-<0.6 Cukup sehat
0.2-<04 Kurang sehat
<0.2 Tidak sehat

Indeks Fungsi Produksi (IFP)

IFP = 0,5 (IKsL + IBE)

dimana: IKsL = Indeks Kesesuain Lahan
IBE = Inddeks Bahaya Erosi

Salah satu contoh perhitungan untuk penilaian masing-masing indeks dari variabel
penyusun fungsi produksi adalah sebagai berikut :
IKsL = [(IKsLs—IKsLmin) / (IKsLmax — IKsLmin)]

dimana: IKsLs = Indeks Kesesuaian L ahan sekarang
IksLmin = Indeks Kesesuaian Lahan minimum (N,)
IKsLmax = Indeks K esesuaian Lahan maximum (Sy)

Indeks Kelas Kesesuian Lahan diberikan menurut skor sebagai berikut :
81:5, SZ=4,83=3,N1=2,danN2=1.

Indeks Fungsi Hidrologi

IFH =1/3 (IKRo + IFTA +IST)
dimana: IKRo = Indeks Koefisien Runoff
IFTA = Indeks Fluktuasi tinggi air di sungai utama
IST = Indeks sedimen terlarut di sungai utama

Contoh penilaian untuk masing-masing indeks dari variabel penyusun
hidrologis tersebut diatas adalah sebagai berikut :
IKRo = (IKRos— IKRo min) / (IKRo max — IKRo min)

dimana: IKRos = Indeks Koefisien Runoff saat sekarang

IKRomin = Indeks Koefisien Runoff minimum (1)
IKRos max= Indeks K oefisien Runoff maksimum (5)

37



Penilaian indeks koefisien runoff minimum dan maksimum didasarkan pada nilai-
nilai berikut : IKRo<0.2=5,1KR00.2-<0.4=4,|IKR00.4-<0.6 =3, IKRo 0.6 -<
0.8=2,danIKRo>0.8=1.

Indeks Fungsi Ekologi

IFE =05 (IFV + IFF)

dimana: IFV = Indeks Fungsi Vegetasi
IFF = Indeks Fungsi Fauna

Contoh penilaian untuk masing-masing indeks dari variabel penyusun ekologis
tersebut diatas adalah sebagai berikut :
IFV = (IFVs—IFVmin) / (IFVmax — IFV min)

dimana: IFVs = Indeks Fungs Vegetasi saat sekarang
IFVmin = Indeks Fungs Vegetasi minimum (1)
IFVmax  =Indeks Fungs Vegetas maksimum (5)

Pemberian nilai untuk IFV diatas dilakukan berdasar Indeks K eanekaragaman
Jenis(H') : >3.0=5;226-3.0=4;1.60-225=3;0.76 —1.59 = 2; dan <0.76 = 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Fungsi Produksi (IFP)
Penilaian Indeks Fungsi Produksi didapatkan dari hasil perhitungan Indeks
Kesesuaian Lahan (IKsL) dan Indeks Bahaya Erosi (IBE) seperti tabel berikut :
Tabd 2. Indeks Fungsi Produksi (IFP)

No. Kawasan IksL IBE IFP

1 Hutan produksi terbatas 0.25 1 0.625
2. Bekas tebangan 0.5 0 0.25
3 Hutan tanaman industri 0.5 0 0.25

Indeks Fungsi Hidrologis (IFH)
Penilaian Indeks Fungs Hidrologis didapatkan dari hasil perhitungan Indeks
koefisien run off, indeks fluktuasi tinggi muka air sungai, dan Indeks sedimentasi terlarut

seperti tabel berikut.
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Tabd 3. Indeks Fungs Hidrologis (IFH).

No. Kawasan IKRo IFTMA IST IFH
1.  Hutan produks terbatas 0.75 0.75 1 0.833
2.  Bekastebangan 05 0.25 1 0.583
3. Hutan tanaman industri 1 0.5 1 0.833

Indeks Fungsi Ekologis (IFE)
Penilaian Indeks Fungsi Ekologis didapat dari hasil perhitungan Indeks Fungsi
Vegetas dan Indeks Fungsi Fauna sebagai berikut.
Tabd 4. Indeks Fungsi Ekologis (IFE)

No. Kawasan IFV IFF IFE

1 Hutan produksi terbatas 1 05 0.75
2. Bekas tebangan 0 0.25 0.125
3 Hutan tanaman industri 0 0.25 0.125

Indeks Fungsi Kesehatan Lahan (IFKsL)
Penilaian Indeks Fungsi Kesehatan Lahan diperoleh dari hasil perhitungan
Indeks Fungsi Produksi, Indeks Fungsi Hidrologis dan Indeks Fungsi Ekologis.
Tabel 5. Indeks Fungsi Kesehatan Lahan (IFKsL)

No. Kawasan IFP IFH IFE IFKsL Kategori
1. Hutan produksi terbatas 0.625 0.833 0.75 0.74 S
2. Bekas tebangan 0.25 0.583 0.125 0.32 KS
3. Hutan tanaman industri 0.25 0.833 0.125 0.40 Cs
Keterangan :
S = Sehat
Cs = Cukup Sehat
KS = Kurang Sehat

Indeks fungsi kesehatan lahan pada kawasan penelitian termasuk dalam kategori
sehat, cukup sehat dan kurang sehat. Perbedaan indeks tersebut disebabkan kompilasi
penilaian terhadap fungs penyusun kesehatan lahan antara lain fungsi produksi, fungsi
hidrologis dan fungsi ekologis yang tidak bisa dipisashkan dan nilainya saling
mempengaruhi.

Secara umum penilaian kesehatan lahan pada kawasan penelitian masih mampu
memberikan fungsi produksi yang baik untuk menunjang pertumbuhan dan produktivitas
tanaman secara berkelanjutan, penyediaan air dan kerusakan lahan akibat erosi, fungsi
hidrologis terutama kecilnya sedimentasi tersuspensi dan koefisien run off walaupun
tinggi muka air masih menunjukan fluktuasi yang besar antara kondisi maksimum pada
musim hujan dan kondisi minimum pada musim kemarau, fungsi ekologis yang mampu

menunjang kehidupan berbagai macam flora dan fauna terutama pada kawasan hutan
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produksi terbatas. Untuk kawasan bekas tebangan dan HTI, keanekaragaman jenis
tumbuhan yang dapat tumbuh dan berkembang masih sangat kecil. Keseimbangan
ekosistem hanya terlihat pada kehidupan burung yang dapat berkembang dan tumbuh
hingga beberapa jenis.
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